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 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetyo (2016) tanah 
Sukodono Sragen memiliki nilai PI = 61,04% yang termasuk tanah lempung plastisitas tinggi, 
maka perlu dilakukan perbaikan tanah. Tujuan perbaikan tanah ini untuk memperbaiki sifat 
fisis dan mekanik tanah agar dapat digunakan untuk konstruki bangunan atau perkerasan 
jalan. Perbaikan yang dilakukan dengan cara stabilisasi kimiawi menggunakan gipsum 
dengan persentase 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dari berat sampel. Metode pengujiannya 
meliputi uji sifat fisis dan sifat mekanis tanah asli dan tanah campuran. Hasil uji sifat fisis 
tanah asli dan tanah campuran semakin bertambahnya persentase gipsum nilai kadar air, batas 
cair, batas susut, indeks plastisitas dan lolos saringan 200 mengalami penurunan sedangkan 
nilai specific gravity, dan batas plastis mengalami kenaikan. Klasifikasi menurut AASHTO 
tanah lempung dengan persentase gipsum 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% termasuk dalam 
kelompok       A-7-6, sedangkan menurut USCS termasuk dalam kelompok CH. Hasil uji sifat 
mekanis Standard Proctor tanah asli dan tanah campuran didapatkan nilai berat volume 
kering maksimum mengalami kenaikan sedangkan nilai kadar air optimum mengalami 
penurunan. Nilai berat volume kering maksimum sebesar 1,324 gr/cm3  dan kadar air 
optimum terendah sebesar 23,5% pada tanah campuran persentase 10%. Hasil uji konsolidasi 
menunjukkan bahwa semakin bertambahnya persentase gipsum nilai koefisien konsolidasi 
(Cv) mengalami kenaikan sedangkan nilai indeks pemampatan (Cc) dan penurunan 
konsolidasi (Sc) mengalami penurunan. Nilai Cv tertinggi sebesar 0,0170 cm2/dtk, nilai Cc 
terendah sebesar 0,165 dan nilai Sc terendah sebesar 0,0658 cm didapatkan pada tanah 
campuran gipsum 10%. 
 




 Based on the results of previous studies conducted by Prasetyo(2016) land Sukodono 
Sragen has a value of PI = 61.04%, which included a high plasticity clay soils, it is necessary 
to repair the ground. The purpose improvement of the soil is improving of soil physically and 
mechanic as properties to use for contruct of building or pavement. Improvements made by 
means of chemical stabilization using gypsum with a percentage of 0%, 2.5%, 5%, 7.5% and 
10% of the weight of the sample. The test methods include testing the physical properties and 
mechanical properties of native soil and soil mix. The result of the physical properties of the 
native land and the increasing percentage of ground gypsum mixture water content, liquid 
limit, shrinkage limit, plasticity index and sieve 200 declined while the value of specific 
gravity and the plastic limit increase. Classification according to AASHTO clay with gypsum 
percentage of 0%, 2.5%, 5%, 7.5% and 10% belongs to a group of A-7-6, while according to 
the USCS included in the group CH. The test results of mechanical properties Standard 
Proctor native soil and soil mix dry volume weight obtained maximum value increased while 
the value of the optimum moisture content decreased. The value of weight dry volume to a 
maximum of 1.324 g / cm3 and the lowest optimum moisture content of 23.5% in the soil 
mix percentage of 10%. The test results showed that the increasing consolidation of the 
gypsum percentage consolidation coefficient (Cv) increased while the value of compression 
index (Cc) and a decrease of consolidated (Sc) decreased. The highest Cv value of 0.0170 
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cm2 / sec, Cc values as low as 0.165 and the lowest value of 0.0658 cm Sc obtained at 10% 
ground gypsum mixture. 
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1. PENDAHULUAN 
Tanah lempung atau sering disebut sebagai tanah kohesif, pada keadaan kering sangat 
keras seakan-akan tidak compressible ( dapat memadat ), akan tetapi jika tanah lempung ini 
kenyang air misalnya saat terkena air hujan, tanah lempung ini akan menjadi sangat lunak 
dan bersifat compressible. Tanah dengan sifat yang seperti ini dapat menyebabkan kerusakan 
pada bangunan yaitu retaknya dinding, terangkatnya pondasi, jalan-jalan yang bergelombang 
dan masih banyak kerusakan yang ditimbulkan. 
Tanah yang berada di desa Bendo, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sragen 
merupakan tanah lempung anorganik dengan plastisitas tinggi. Akibatnya banyak jalan di 
Sukodono yang mengalami kerusakan seperti berlubang, retak-retak dan bergelombang. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetyo (2016) dapat 
diketahui hasil dari uji unsur kimia tanah di Sukodono yang telah dilakukan di laboratorium 
Kimia Analitik MIPA UGM Yogyakarta, memiliki kandungan unsur kimia tanah  Al2O3 = 
16,86%,   CaO = 0,92%, Fe2O3 =10,81%, MgO = 1,35%, dan SiO2= 63,25%. Hasil pengujian 
batas cair (LL) = 85,73%, batas plastis (PL) =24,69%, dan indeks plastisitas (PI) = 61,04%. 
Berdasarkan kondisi tanah tersebut, maka perlu adanya perbaikan sifat fisis tanah di daerah 
tersebut agar tanah menjadi lebih baik dan dapat digunakan untuk konstruksi struktur atau 
perkerasan jalan 
Perbaikan yang dilakukan pada tanah tersebut dengan stabilisasi kimiawi. Stabilisasi 
kimiawi yaitu suatu perbaikan tanah yang dilakukan dengan cara pencampuran tanah dengan 
bahan tertentu untuk memperbaiki sifat teknis tanah agar tanah menjadi lebih baik. Bahan 
stabilisasi yang digunakan adalah gipsum. Pemilihan gipsum pada penelitian ini dilakukan 
sebagai bahan stabilisasi diharapkan dapat memperbaiki sifat fisis dan mekanis tanah karena 
gipsum mengandung CaSo4 2(H2O) (Kalsium Sulfat Hidrat), sehingga ketika dicampur 
dengan tanah lempung memungkinkan akan menambah kekerasan untuk bangunan, dapat 
meningkatkan koefisien konsolidasi (Cv), serta menurunkan nilai Cc (Compression Index) 






2. METODE PENELITIAN 
Tahap pertama pada penelitian ini adalah  studi literature, penyediaan bahan berupa 
sampel tanah dan gipsum, dengan menggunakan data Berat Jenis (Gs) dan unsur-unsur kimia 
dari data sekunder. Pengambilan sampel tanah dari Desa Bendo, Kecamatan Sukodono, 
Kabupaten Sragen dengan pengeringan kemudian menyaring tanah dengan lolos saringan 
No.4. 
Tahap kedua berupa pengujian sifat fisis tanah asli dan campuran gipsum dengan 
persentase 0%, 2,5%, 5%, 7,5%dan 10% yang meliputi kadar air, berat jenis, analisa butiran 
dan batas-batas Atteberg (Liquid Limit, Plastic Limit, Shringkage Limit). Kemudian 
melakukan uji mekanis tanah asli dan campuran gipsum yaitu uji kepadatan tanah 
menggunakan standard Proctor untuk mendapatkan kepadatan maksimum dan kadar air 
optimum. Kadar air tersebut akan digunakan sebagai pembuatan sampel konsolidasi.  
Tahap ketiga dilakukan pembuatan benda uji, baik benda uji tanah asli maupun benda 
uji campuran gipsum dengan persentase 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dari berat sampe 
tanah. Kemudian melakukan uji konsolidasi selama 4 hari. 
Tahap keempat dari pengujian II dan III maka pada tahap ini dilakukan analisa data 
dan pembahasan. Kemudian dari analisa data dapat diambil kesimpulan dan saran jika 
diperlukan.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji specific gravity Gipsum 
Hasil pengujian berat jenis gipsum menggunakan data sekunder dari Rakhman (2002), 
didapatkan nilai berat jenis sebesar 2,67. 
3.2 Uji Tanah Asli 
Tabel 1. Hasil uji sifat fisis tanah asli 
No Jenis Pengujian Hasil 
1 Berat Jenis (Spesific Gravity) 2,655 
2 Kadar Air kering udara 13,28% 
3 Batas Cair (Liquid Limit) 76,50% 
4 Batas Plastis (Plastic Limit) 25,29% 
5 Batas Susut (Shringkage Limit) 18,62% 
6 Indeks Plastisitas (Plasticity Index) 51,21% 
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7 Lolos saringan No.200 90% 
8 Indeks Kelompok GI 51,95 
9 Klasifikasi AASHTO A-7-6 
10 Klasifikasi USCS CH 
  Berdasarkan uji sifat fisis tanah asli diatas didapatkan nilai berat jenis sebesar  2,655, 
kadar air 13,28%, batas cair 76,50%, batas plastis 25,29%, batas susut 28,62%, indeks 
plastisitas 51,21% dan persentase lolos saringan No.200 sebesar 90%. Berdasarkan hasil 
tersebut tanah lempung Sukodono menurut  AASHTO termasuk ke dalam kelompok A-7-6, 
menurut USCS termasuk jenis CH dan nilai GI sebesar 51,95. 
3.2 Uji Sifat Fisis Tanah Campuran dengan Penambahan Gipsum 
Pengujian sifat fisis ini dilakukan terhadap tanah Kecamatan Sukodono yang dicampur 
dengan gipsum dengan variasi 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dari berat sampel tanah. Uji sifat 
fisis tanah ini meliputi uji kadar air, spesific  gravity, Atteberg limits, hydrometer dan analisa 
butiran. Hasil uji sifat fisis tanah campuran dapat dilihat pada Tabel 2 




Persentase Penambahan Gipsum 
2,5% 5% 7,5% 10% 
1 Berat Jenis (Spesific Gravity) 2,655 2,697 2,702 2,710 2,748 
2 Kadar Air kering udara 13,280 13,10 13,04 12,95 12,38 
3 Batas Cair (Liquid Limit) 76,50 73,50 72,90 72,10 71,20 
4 Batas Plastis (Plastic Limit) 25,29 26,29 27,18 28,08 28,68 
5 Batas Susut (Shrinkage Limit) 18,62 18,26 15,75 14,74 13,35 
6 Indeks Plastisitas (Plasticity Index) 51,21 47,21 45,72 44,02 42,52 
7 Lolos Saringan No.200 90 89 88 87 86 
8 Kelompok Indeks (GI) 51,95 47,38 45,39 43,24 41,25 
9 Klasifikasi AASHTO A-7-6 A-7-6 A-7-6 A-7-6 A-7-6 
10 Klasifikasi USCS CH CH CH CH CH 
Hasil pengujian berat jenis pada tanah asli sebesar 2,655 sedangkan berat jenis pada 
gipsum didapatkan hasil sebesar 2,670, jadi berat jenis gipsum dibanding dengan tanah asli 
lebih besar berat jenis gipsum. Penggantian material gipsum dengan berat jenis yang lebih 
besar sehingga mengakibatkan berat jenis tanah yang dicampurkan dengan gipsum sebesar 
2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% mengalami kenaikan 
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 Hasil pengujian kadar air pada tanah campuran menunjukkan bahwa semakin banyak 
persentase penambahan gipsum nilai kadar air mengalami penurunan. Nilai kadar air pada 
tanah asli sebesar 13,280%, setelah ditambah dengan gipsum 2,5 % didapatkan nilai sebesar 
13,104%, pada 5% sebesar 13,043%, 7,5% sebesar 12,945% dan 10% sebesar 12,381%. 
Berdasarkan hasil tersebut bahwa penurunan kadar air tersebut kemungkinan dikarenakan 
gipsum yang dapat menyerap air pada tanah lempung tersebut. 
Pengujian nilai batas cair (LL) yang telah dilakukan mengalami penurunan. Nilai 
batas cair pada tanah asli sebesar 76,50%, dan  nilai batas cair terendah pada persentase 10% 
yaitu sebesar 71,20%. Penurunan nilai batas cair ini dikarenakan karena tanah lempung yang 
ditambah dengan gipsum mengakibatkan sementasi sehingga butiran-butiran menjadi 
semakin besar dan nilai kohesi menjadi menurun. 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan nilai batas plastis pada tanah asli 
didapatkan sebesar 25,29%, setelah dilakukan penambahan campuran gipsum nilai batas 
plastis mengalami kenaikan. Nilai batas plastis tertinggi terjadi pada tanah campuran gipsum 
10% sebesar 28,68%, jadi semakin tinggi persentase campuran gipsum nilai batas plastis 
semakin naik. Kenaikan ini disebabkan butir-butir tanah membesar dan menurunnya nilai 
kohesi dalam tanah yang mengakibatkan ikatan antar butiran tidak melekat antara butir satu 
dengan yang lain sebagaimana yang terjadi pada nilai batas cair (LL). 
Nilai batas susut (SL) pada tanah asli didapatkan nilai sebesar 18,62%. Semakin 
bertambahnya penambahan persentase gipsum nilai batas susut semakin menurun, dan nilai 
batas susut terendah pada persentase 10% yaitu sebesar 13,35%. Penurunan nilai batas susut 
ini dikarenakan penambahan gipsum mengakibatkan butiran tanah menjadi besar dan 
memperkecil luas spesifik butiran. Hal ini menyebabkan tanah tidak mengalami perubahan 
volume ketika kadar air mengalami perubahan sehingga menurunkan nilai batas susut tanah 
yang dicampur dengan gipsum. 
Semakin besar penambahan persentase gipsum pada batas cair (LL) menyebabkan 
nilai batas cair semakin menurun sedangkan nilai batas plastis (PL) semakin meningkat. Hal 
tersebut akan membuat nilai PI akan semakin turun. Nilai Indeks plastisitas  pada tanah asli 
didapatkan sebesar 51,21%, sedangkan nilai PI terendah terjadi pada tanah campuran gipsum 
dengan persentase 10% yaitu sebesar 42,52%. Berdasarkan Tabel III.2 (indeks plastisitas) 




 Pengujian analisa saringan dan hydrometer yaitu untuk menentukan ukuran butiran 
tanah asli dan tanah yang telah dicampur dengan gipsum. Berdasarkan hasil uji gradasi 
menunjukkan bahwa semakin banyak persentase penambahan gipsum hasil persen lolos 
saringan No.200 mengalami penurunan.. Hasil uji pada tanah asli yaitu sebesar 90% 
sedangkan pada tanah campuran gipsum dengan persentase 2,5 %, 5%, 7,5% dan 10%  yaitu 
sebesar 89%, 88%, 87% dan 86%. 
Nilai GI pada tanah asli diperoleh sebesar 51,95, pada tanah campuran gipsum 2,5% 
mengalami penurunan sebesar 47,38 dan nilai GI terendah pada tanah campuran gipsum 10% 
yaitu sebesar 41,25. Menurut klasifikasi AASHTO tanah lempung dengan persentase 
campuran gipsum 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% tersebut termasuk dalam kelompok A-7-6 
yaitu tanah lempung sedang sampai buruk, hal ini dapat dilihat berdasarkan lolos saringan 
No.200 > 36%, nila GI > 20, nilai batas cair > 41%, nilai indeks plastisitas > 11% , dan nilai 
batas plastis < 30%. Menurut klasifikasi USCS tanah lempung dengan persentase campuran 
gipsum 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% tersebut termasuk dalam kelompok CH yang artinya 
tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi. Hal ini disebabkan hasil dari tanah asli 
dan campuran menunjukkan persentase lolos saringan No.200 > 50%, batas cair > 50%, PI 
dan LL pada diagram plastisitas berada di atas garis A. 
 
3.4 Uji Mekanis Tanah 
3.4.1 Uji Pemadatan (Standard Proctor) 
Tabel 3 Hasil uji pemadatan pada tanh asli dan campuran gipsum 
Sampel Variasi wopt (%) 
d maks 
(gr/cm3) 
1 Tanah asli 26,00 1,298 
2 Tanah asli + 2,5% gipsum 25,00 1.320 
3 Tanah asli + 5% gipsum 24,50 1,330 
4 Tanah asli + 7,5% gipsum 24,00 1,342 
5 Tanah asli + 10% gipsum 23,50 1,346 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa berat volume kering maksimum pada tanah 
lempung dengan pencampuran gipsum mengalami kenaikan. Hal ini dikarenakan gipsum 
tersebut mengalami sementasi sehingga butiran-butiran tanah akan menjadi besar dan 
menyebabkan tanah akan menjadi padat. 
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa kadar air optimum tanah lempung yang 
ditambah dengan gipsum mengalami penurunan. Nilai kadar air optimum tertinggi 
didapatkan dari tanah asli sebesar 26% sedangkan kadar air optimum terendah didapatkan 
pada persentase campuran gipsum 10% sebesar 23,5%. Hal ini disebabkan d mengalami 
kenaikan sehingga tanah akan menjadi padat, pori-pori mengecil dan wopt menjadi turun 
3.4.2 Uji Konsolidasi 












0% 0,0151 0,3076 0,1182 
2,5% 0,0155 0,2920 0,1148 
5% 0,0157 0,2855 0,1128 
7,5% 0,0167 0,1799 0,0678 
10% 0,0170 0,1650 0,0658 
Berdasarkan hasil uji konsolidasi didapatkan nilai Coefficient of Consolidation (Cv), 
Compression Index (Cc) dan Setleement of Consolidation (Sc). Dari hasil nilai tersebut dapat 
dibuat grafik hubungan antara nilai-nilai Cv,Cc dan Sc dengan persentase gipsum dapat 
dilihat pada Gambar 1, 2, 3. 
Nilai Cv pada tanah asli sebesar 0,0151 cm2/dtk  dan terus mengalami kenaikan seiring 
dengan penambahan persentase gipsum dan nilai Cv tertinggi didapatkan pada persentase 
campuran gipsum 10% yaitu sebesar 0,0170 cm2/dtk . Kenaikan Cv ini disebabkan gipsum 
yang membuat butiran tanah menjadi semakin besar, menunjukkan semakin cepat waktu 





Gambar 1. Grafik hubungan antara coefficient of consolidation dengan persentase 
penambahan gipsum 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan nilai Cc yang semakin menurun seiring bertambahnya 
persentase gipsum. Nilai Cc pada tanah asli sebesar 0,3076 dan nilai Cc terendah didapat 
pada persentase gipsum 10% yaitu sebesar 0,165. Semakin bertambahnya persentase gipsum 
semakin menurun nilai Cc yang terjadi sehingga mengakibatkan rongga pada tanah menjadi 
lebih padat dan rapat. 
  
Gambar 2. Grafik hubungan antara compression index dengan   persentase campuran gipsum 
  Nilai Sc menunjukkan penurunan seiring bertambahnya persentase campuran gipsum. 
Nilai Sc tertinggi didapatkan pada tanah asli yaitu sebesar 0,1182 cm dan nilai terendah pada 
tanah campuran gipsum dengan persentase 10% yaitu sebesar 0,0658. Hal ini dipengaruhi 
oleh nilai Sc dan nilai Cc kedua nilai ini berbanding lurus, maka apabila nilai Cc mengalami 
penurunan nilai Sc juga akan mengalami penurunan. 
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 Gambar 3. Grafik hubungan antara Setleement of consolidation dengan persentase campuran 
gipsum 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di Laboratorium Mekanika Tanah Teknik Sipil Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
4.1.1 Hasil pengujian sifat fisis menunjukkan bahwa semakin besar persentase 
campuran gipsum nilai kadar air, batas cair, batas susut, indeks plastisitas, dan 
lolos saringan No.200 mengalami penurunan dari nilai tanah asli. Nilai kadar air 
tertinggi didapatkan pada tanah asli sebesar 13,280% dan nilai terendah 
didapatkan pada tanah campuran gipsum 10% sebesar 12,380%. Nilai batas cair 
tertinggi didapat pada tanah asli sebesar 76,50% sedangkan untuk nilai terendah 
didapatkan pada campuran gipsum 10% yaitu sebesar 71,20%.  Nilai batas susut 
tertinggi didapatkan pada tanah asli sebesar 18,62% dan nilai terendah pada tanah 
campuran gipsum 10% sebesar 13,35%. Nilai indeks plastisitas tertinggi 
didapatkan pada tanah asli sebesar 51,21% dan nilai terendah pada tanah 
campuran gipsum 10% sebesar 42,52%. Nilai persentase lolos saringan No.200 
tertinggi didapatkan pada tanah asli sebesar 90% dan nilai terendah didapatkan 
pada tanah campuran gipsum 10% sebesar 86%. Hasil pengujian berat jenis dan 
batas plastis mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya persentase 
gipsum. Nilai berat jenis tertinggi didapatkan pada tanah campuran gipsum 10% 
sebesar 2,748 dan nilai terendah didapatkan pada tanah asli sebesar 2,655. Nilai 
batas plastis tertinggi didapatkan pada tanah campuran gipsum 10% sebesar 
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28,68% dan nilai terendah didapatkan pada tanah asli sebesar 25,29%. Hasil 
klasifikasi menurut ASSTHO tanah asli dan tanah campuran termasuk pada 
kelompok A-7-6, yaitu tanah lempung bersifat sedang sampai buruk apabila 
digunakan untuk bangunan dan lapis pondasi perkerasan jalan. Hasil klasifikasi 
tanah menurut USCS pada tanah asli dan campuran termasuk kelompok CH yaitu 
tanah lempung anorganik dengan plastisitas tinggi. 
4.1.2 Hasil uji pemadatan tanah menggunakan Standard Proctor pada tanah asli dan 
campuran gipsum menunjukkan bahwa semakin bertambahnya persentase gipsum 
nilai berat volume kering maksimum mengalami kenaikan sedangkan nilai kadar 
air optimum mengalami penurunan. Berat volume kering maksimum tertinggi 
didapatkan pada tanah campuran gipsum 10% sebesar 1,346 gr/cm3 dan nilai 
terendah didapatkan pada tanah asli sebesar 1,298 gr/cm3. Nilai kadar air optimum 
tertinggi didapatkan pada tanah asli sebesar 26% dan nilai terendah didapatkan 
pada tanah campuran gipsum 10% sebesar 23,5%. Hasil uji konsolidasi 
menunjukkan semakin besar persentase penambahan gipsum nilai Cv semakin 
naik. Nilai Cv terendah pada tanah asli yaitu sebesar 0,0151 cm2/dtk dan nilai 
tertinggi pada tanah campuran gipsum 10% sebesar 0,0170 cm2/dtk. Hasil dari 
nilai Cc dan Sc semakin menurun seiring bertambahnya persentase gipsum. Nilai 
Cc dan Sc untuk tanah asli yaitu sebesar 0,3076 dan 0,1182 cm, untuk nilai Cc dan 
Sc terendah didapatkan pada persentase gipsum 10% yaitu Cc sebesar 0,165 dan 
Sc sebesar 0,0658 cm. 
4.2 SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka untuk penelitian selanjutnya 
ada beberapa saran, antara lain: 
1. Tanah yang akan dipakai untuk penelitian pastikan dalam keadaaan kering udara. 
2. Pembuatan sampel sebaiknya diusahakan lebih dari dua untuk uji konsolidasi agar 
mendapatkan hasil yang lebih akurat dan teliti. 
3. Pada saat pencampuran air, tanah dan gipsum sebaiknya menggunakan spray agar lebih 
merata dan semua pori-pori tanah terisi air. 
4. Penelitian dapat dikembangkan dengan variasi penambahan gipsum yang lebih banyak 
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